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POLA KANDUNGAN PARAST PADA TKUSTIKUS
DI KEBUN RAYA BOGOR
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ABSTRACT

S. KADARSAN, E. PURWANINGSIH, S. HAR-
TINI, . BUDIARTI & A. SAIM 1986. The pattern
of parasite infestation on rats at the Bogor Botanic-
a Garden. Berita Biologi 3(4): 173 - 177. Three
species of rats namely Rattus exulans, R. r. diardi
and R. tiomanicus inhabiting the Bogor Botanical
Garden were investigated with respect to their ecto
and endoparasite fauna. All three species were in-
fested with Laelaps nutalli, Echinolaelaps echidni-
nus (Acarina); Hoplopleura pacifica and Polyplax
reclinata (Anoplura); Xenopsylla cheopis (Siphori-
aptera); Hydatigera taeniaefortnis and Viktorokara
sp. (Helminth). Additional parasites were Poecilo-
chinis sp., Polyplax spinulosa and Beaveria sp., a
new and yet to be described Troglotrematid Trema-
tode found only R. tiomanicus. The rate of infes-
tation is in part dependent on the age and sex of
the host which is seemingly associated with the
mobility and food searching capability of the hosl
Time may play an additional role as well.

PPN'DAHULUAN

Tikus dan parasitnya telah terbukti memainkan
peranan penting dalam kesehatan manusia dan
hewan dan karenanya sgau menjadi perhatian
kalangan peneliti secara luas. Di Indonesia sendiri
penelitian tcrhadap parasit tikus telah lama dilaku-
kan (Thompson 1938 a, b; Lim et aM980; Holz
& Lim 1965; Margono & Ilahude 1974, dan Wiro-
reno 1975).

Kebun Raya Bogor merupakan areal yahg ter-
diri dari campuran biotop seperti hutan, kebun,
kolam dan sungai, dikdlilingi oleh daerah per-
mukiman penduduk yang cukup rapat. Keunikan
habitat ini menarik bermacam-macam jenis bina-
tang, diantaranya beberapa jenis tikus yahu Rattus
exulans, R. tiomanicus dan R. diardi. Ketigajenis
tikus ini juga menjadi perhatian penelitian Tappa
& Adisoemarto (1985). Berbeda dengan penelitian

penelitian terdahulu yang banyak menekankan
pada pengenalan jenis-jenis parasit sga, laporan ini
menelaah pola kandungan parasit dan dinamika
parasitisme yang terjalin di antara tikus-tikus yang
menghuni habitat yang menarik itu dengan parasit-
parasknya.

BAH AN DAN CARA KERJA

Induk semang tikus ditangkap di dalam Kebun
Raya Bogor. Penangkapan berlangsung 2 kali yaitu
untuk periode pertama (24 Maret - 7 April 1983)
dan periode kedua (21 Juni - 1 Juli 1983). Dalam
periode | masih dijumpa hujan meskipun sudah
mulai berkurang dengan curah hujan 10,87 mm/
hari, sedang periode |l adalah musm kering dengan
curah hujan 3,25 mm/hari.

Tikus ditangkap dengan menggunakan perang-
kap hidup. Semua hasil penangkapan kemudian
dipilah-pilahkan menurut golongan jenis, kelamin,
umur dan dihitung persentase infestas sertaindeks
parasit. Pengumpulan ektoparasit dilakukan dengan
cara menyisir rambut sedang untuk endoparasit
ditempuh cara pemeriksaan organ dalam. Hasil
yang diperoleh dengan keduacara di atas diawetkan
ddam akohol 70 %. Ekto dan endoparasit yang
diperoleh kemudian dipersigpkan sebagai sediaan
menurut cara Kennedy (1979).

HASL DAN PEMBAHASAN
Induk semang yang diperoleh

Dari 2 periode penangkapan seluruhnya dapat
ditangkap 166 ekor tikus. Hasil penangkapan pe-
riode | berjumlah 93 ekor tikus terdiri dari : 8 ekor
R. r. diardi (2 9 dewasa, 1 9 muda dan 5 6 muda);
84 ekor R tiomanicus (26 ¢5 muda, 18 6 dewasa,
18 9 dewasa dan 22 9 muda) dan 1 ekor R. exulans
(9 muda). Sebanyak 99,9 % dari hasil penangkapan
terinfestasi dengan parasit arthropod atau helminth.
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Penangkapan periode Il menghasilkan 73 ekor
tikus yang terdiri dari 19 ekor Rr. diardi (lid
dewasa, 7 9 dewasa dan 1 <S muda). 52 ekor R.
tiomanicus (27 6 dewasa, 7 6 muda, 16 9 dewasa
dan 2 6 muda) dan 2 ekor R. exulans (d dewasa).
Semua tikus mengandung parasit yang sama.

Kandungan parasit menurut kel ompok

Dengan beberapa perkecudian, semua jenis pa-
rest yang ditemukan addah jcnisjenis parast
yang sudah pernah dilgporkan sebelumnya yaitu :

Ektoparasit

1). Anoplura: Hoplopleura pacifica, Polyplax
spinulosa, P. reclinata dan satu jenis lagi dari Hee-
matoponidae yang beum diketahui identitasnya
dengan jelas, 2). Siphonaptera: Xenopsylla cheopis
dan 3). Tungau (Akaring) : Laelaps nutalli, Echi-
nolael aps echi dninus dan Poecil oechirus sp.

Endoparasit

1). Cedtoda : Hydatigera taeniaeformis dan
Hymenolepis hana, 2). Trematoda : Beaveria sp.,
3). Nematoda : Victorocara sp. dan 4). Acantho-
cephda : Moniliformis moniliformis.

Pola kandungan daninfestasi parasit

Hubungan yang terjain antara berbagai jenis
parasit dengan induk semangnya berbeda ddam
bentuk maupun sfat paradtisme sebagaimana di-
contohkan ddam Tabe 1. untuk Ordo Anoplura
dan Tabe 2. untuk kelompok Helminth. Waaupun
demikian tampak ada pokok-pokok pola infestas
tertentu yang menarik untuk diungkapkan.

Andiss untuk R. exulans tidak dilanjutkan
karena tidak tersedia material yang cukup.

A. Anoplura

Secara umum ketiga jenis Anoplural/. pacifica,
P. spinulosa dan P. reclinata tidak menunjukkan
pemilihan induk semang secara khusus dan dapat
ditemukan sepanjang 2 periode pengamatan (Tabd
1). H. pacifica merupakan jenis yang merga dan
jenis ini tampaknya juga polixen (Thompson 1938
adan b; Alicata 1964). Waaupun demikian tampak
bahwajantan mudaR. r. diardi dan R. tiomanicus
mempunyai indeks parasit yang lebih tinggi dari-
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pada yang dewasa pada periode |. Keadaan ini
kemudian berubah menjadi sebaiknya pada periode
I1. Diduga jantan muda adalah lebih aktif dan ka
renanya lebih tinggi mobilitasnya sehingga mempe-
ngaruhi dergjat infestas pada kelompok umui mau-
pun kelamin induk semang.

B. Sphonaptera

Satu-satunya jenis yang dijumpal adadah Xeno-
psylla cheopis dengan dergjat infestas 12,5 - 26,3%
dan indeks parasit 1-2,3 padaRr. diardi Untuk
R. tiomanicus diperoleh dergat infestas 1,2 - 38%
dan indeks parast 15 - 2.

Derga infestas yang sanga rendsh pada R
tiomanicus memberikan petunjuk tentang predi-
lekd parasit terhadap induknya. Tidak juga dite-
mukan pola khusus yang dapat dibahas lebih
lanjut, meskipun X. cheopis cukup luas dapat di-
jumpai pada berbagai jenisRattus (Thompson 1938
aLim et a 1980, dan Had et al 1<38%.

C. Akarina

L nuttalli, E. echidninus . dan Poecilochirus
. addah jenisjsnis ektoparasit tikus yang dapat
dijumpa pada sgumlah jenis Rattus (Thompson
1938 a Domrow 1962. Alicaa 1964, dan Hadi
et a 1982). Sebarannya juga “cosmopolitan dan sSr-
kumtropikal. Kehadiiannya ddam 2 jenis tikus yang
diperoleh juga dapat diduga sebelumnya. Masng-
madng jenis tidak menunjukkan pemilihan induk
semang secara khusus tetapi L. nuttalli dianggep
sebaga jenis yang mergai.

D. Helminth

Tabe 2 memberikan gambaran tentang pola
infekd helminth yang dijumpai. Induk semang de-
wasa mengandung jenis dan jumlah parasit yang
lebih banyak. Dengan meningkatnya umur induk
semang, variad makanan menjadi semakin luas dan
terbuka pula kemungkinan infekd yang mekin
besar.

Hanya H. taeniaeformis tampak yang merga
spanjang waktu. Jenisjenis lain adadah H. nana,
Viktorocara p. dan M. moniliformismuncul daam
dergat yang berbeda-beda, berdasarkan induk s
mang ataupun waktu.




Tabel 1. Jenisjenis parast Anoplura pada 2 jenis Rattus dan sebarannya menutut umur, kelamin induk semang dan waktu.

—[__-. Y
\!Vakct:i/ induk ot : Jumlah_ tJumIah Prevalensi (%) Indeks parasit
Periode semang Jenis parasit yang di- | induk se Dewasa Muda Dewasa Muda
F periksa | mang ter-
epan intestas | 6 9 | 6 ]( 9 6 9 6 9
i
r % .. |f pacifica 8 | 2 = 250 8 25 L ) 3 10 =
< 3 |P. redinata 8 1 - 25 - 1 25 254 _
& P. spinulosa 8 1 - - 125 z - 3 3 -
o
| g H. paciflca 84 | 38 95 9,5 10,7 15,5 16 0.8 2,8 23
_ & |P.recliHata 84 2 . 12 12 [' = - r 3 .
a P. spinuloca 84 4 k= 12 12 24 s 1 4 2
I H. pacifica 19 5 105 10,5 53 - 235 45 6 -
& P. reclinata 19 1 53 . . = 4 2 8 .
I 1 H. pacifica 52 8 9,6 39 = 19 18 1 - 3
| § P.reclina*a 52 1 19 - - - 1 e - -
& = (P spinulosa 52 3 34 19 - - 15 2 s .
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Tabel 2. Jenisjenis paradt (Helminth) pada 2 jenis Rattus dan sebaiannya menurut umur, jenis kelamin induk semang dan waktu.

Waktu/ Induk Jumlah | Jumlah Prevalens (% ) Indeks parasit
Periode| semeng| Jenis paiast | yang di- | induk :
pen:‘ﬂng- aa yper?ksla slemgng Dewasa Muda Dewasa Muda
kapan terinfeksi o 9 6 d 9 6
| Rr. di- | ft taeniaeformis 8 2 25 =k - 25 - =
ardi.
| R. tio- H. taeniaeformis 84 18 7.1 13,1 12 4 38 1
manicus| Beaveria sp. 84 2 12 12 - 6 2 -
Viktorocara sp. 84 4 36 12 - 8 8 =
I Rr. H. taeniaeformis 19 3 53 10,6 = 1 2 —
diardi H. nana 19 5 21,1 53 53 2,4 2 4
Viktorocara sp. 19 1 = 5.3 = = 2 -
M. moniliformis 19 1 53, - - 3 -
W R. tio- H. taeniaeformis 52 13 57,9 18 24 17 3 |
manicus| H. nana 52 1 18 - - 1 - -
Viktorocara sp. 52 1 18 S = 1 - -
Beaveria sp. 52 1 - 18 = - 3 -
M. moniliformis 52 2 18 18 — 2 2 —
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Infeks oleh Beaveria pada/t. tiomanicusadaah
suatu infeks tiematoda yang baru yang perlu di-
ungkapkan |ebih luas tentang identitas, daur hidup
mengemukalian adanya jenisjenis bam Beaveria
yang dipetolehnya daii R. infraluteus.

Secaia umura R. tiomanicus addah induk s
mang yang lebih peka terhadap infestad atau in
fekd beibaga jenis paiasit daripada R.r. diardi.
Perilaku, umur dan kelamin induk semang sedikit
banyak mempengaruhi pola infestas parasit. He-
wan tnuda, teiutama yang jantan dan diduga lebih
aktif, lebih mudah tertular oleh jenisjenis parasit
yang cara penularannya melaui kontak. Ini ber-
beda dengan infeks helminth dimana hewan dewa
sa lebih tinggi persentase infeksinya karena makin
luasnya varias makanan. Sebagaimana dikemuka-
kan oleh Kennedy (1975) mobilitas induk semang
memegang peranan cukup penting dan menentukan
pola infestas paiasit R. tiomanicus memang dike-
tahui mempunyai habitat yang lebih luas daripada
Rr. diardi dan ini tersmpul ddam perbedaan
kandungan parasitnya. '

Yang tidak dijumpai ddam pengamatan ini ada-
lah lava Trombiculidae yang dijumpai secara luas
di tempat-tempat lain (Lim et al 1980, Hadi et al
1982). Ini mungkin disebabkan karena Kebun Raya
sudah menjadi habitat yang sifat damiahnya sudah
hilang sehingga unsur-unsur fauna parasit yang adli
ikut menghilang.

Penemuan satu jenis Anopluta dari suku Hae-
matoponidae dan Trematoda Beaveria sp. padaR.
tiomanicus, yang kedua-duanya bclum jelas iden-
titasnya, merupakan suatu tantangan tersendiri un-
tuk tnengungkapkan lebih luas hubungan yang
terjdin antara paiasit ini dengan induknya.
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